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RINGEKASAM

NORMAWATI.  Fengaruh Allelopati Beberapa Spesies Gulma
Terhadap Perkecambahan Biji Macroptilium a&atropurplureum
dan Desmodium renzonii. (Dibawah bimbingan MUHAMMAD RUSDI
sebagali ketua, MAHI BADDU RANGHGAMGE dan ROHMIYATUL
ISLAMIYATI =ebagai anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agros—
tologi Fakultas Feternakan dan Ferikanan Universitas
Haszanuddin, Ujung Fandang dari bulan Februari sampai Marst
19939,

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pa2ngarun
allelopati beberapa spesies gulma (Imperata cylindrica,

Chromplsena gdorata., ° Synedrella nodiflorg, Cleome

viscosa,dan Mimosa inviea terhadap perkecambahan biji
tapaman makanan ternak (Macroptilium atropurpuredm dar
Desmodium renzoniil.

Penelitian ini dilaksanakan dengan terlebih dahulu
membuat ekstrak daun g;lma vang akan digunakan sebasar
= %_  Selanjutnya dicobakan pada kedua jenis biji tanaman
makanan ternak terssbut.

Ferlakuan diatur berdasarkan Rancangan Acak Lenqkap'
FPola Faktorial 2 % & dengan lima ulangan. Faktor pertama

meliputi dua jenis hiji tanaman makanan ternak, sedang

faktor kedua adalah lima jenis ekstrak gulma dan aquades

sebagai kentrol.




Berdasarkan hasil penglitian dan ha=sil analisls

ragam dapat disimpulkan cebagai berikubt :

1. Ekstrak daun dari gulma {Imperata evlindeica,
Chromolasng gdorata, Himosa ioviga, Cleome VISCOS3.

Synedrells nodiflora) memberikan pengarub yang sangat
nyata terhadap parsentase daya kecambah dan panjang
tunas biji siratrc dan desmodium, dan berpengardh

nyakta tarhadap panlang gkarmyd.

2 Mimosa Anvisa nembarikan psngaran yang paling buruk

tarhadap laju perkaecambahan biji =®miratro dibanding

kegmpat ekstrak gulma yang lain, sedand terhadap

biji desmodium pengaruh yang paling jelelk dibarikan

S Elketrak daun kelima epezises gulma tersebut berpotensi

sabagal penghasil sanyana allelopati Ral ini

dibuktikan glah” karena terhambatnya perhecambahaﬁ,

pemanjangan skar, dan pemanjangan tunas biji siratro

dan desmodivl.
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FPENDAHULUAN
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Usaha budidaya pertanian tidak pernah luput-ééri
tumbuhan pengganggu disamping hama dan penyakit. Demikian
pula halnya dengan usaha peternakan yang menyangkut
penyediaan hijauvan makanan ternak, =salah =atiul faktor
penyebab penurunan produksi hijawan makanan ternak ina
adalah adanya tanaman pengganggu atau lebih dikenal dengan
smbutan gulma.

Gulma vyang tumbuh disekitar tanaman makanan ternak
akan berusaha menyerap unsur—unsur pertumbuhan utama wyand
meliputi cahavya, air,; dan unsur hara. Akibatnya akan
terjadi proses persbutan unsur utama yang dinamakan
persaingan. Fersaingan ini terjadi bila URSur—unsur
yang diperebutkan tersebut berada dalam Jjumlah terbatas
atau persediaannya dibawah Jjumlah kebutuban masing-—
masing .

Daya saing dalam memperebutkan unsur-unsur utama dapat
bertambah apabila tumbuhan mensekresikan =zat-zat kimia yang
dapat merugikan pertumbuhan tanaman lain yang berada di-=
dekatnya, peristiwa ini disebut allelopati (Moenandir, 1988)
dan substansi yang disekresikannya Yyang merupakan produk
sgkunder dari +umbuhan dinamakan zat-zat allelopati. :

Sebagian besar epesies tumbuhan gulma diduga ssbagal

penghasil senyawWa allelopati. Hal ini dapat dilihat




darli kenyataan di lapangan dimana kebanyakan =pesies gulma
ini akan dapat mendominas=i suatu daerah tertentu.

Di Sulawesi selatan misalnya dapat kita jumpai spesies
gulma yang pertumbuhannya cukup ganas dan dominan seperti
imperata cylindrica, dan Chromolaena gdorata. DPemikian

pula halnya dengan Mimosa invisa, Synedrella nodiflora

dan Cleome viscoss. Spesies pertama dan kedua diatas
digolongkan sebagai tumbuhan pengganggu yang paling
jelek karena disamping kurang disenangi oleh ternak juga

dapat menyebabkan padang rumput cepat menjadi belukar.

Keadaan ini menjadi pendorong untuk meneliti apakah
spesies gulma tersebut Jjuga memberikan pengaruh Yang
berbeda terhadap perkecambahan biji tanaman makanan
ternak, dimana perkecambahan merupakan awal pertumbuban
dari suatu biji menjadi tanaman muda yang dimulai dengan
pProses penyerapan air, peniﬁgkatan respirasi, mobilisasi
simpanan makanan dan penggunaan Simpanan makanan.
Penelitian yang dilakukan ini bartujuan untuk melihat

pengaruh allelopati beberapa spesies gulma {Imparata

gylindrica, Chromolaena odorata, Synadrella iflorg,

Cleome yiscosa dan Mimosa invisa) terhadap laju per-=

kecambahan biji tanaman makanan ternak {Macroptilium
atropurpureum dan Desmodium rFenzopnili).

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah disamping

menambah pengetahuan kita tentang adanya tanaman penghasil
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senyawa allelopati juga dapat dijadikan bahan a%ﬂhn'.ﬂﬁfﬁﬁ T

penelitian s=elanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Fersaingan antara Gulma dan Tanaman Makanan Ternak

Fersaingan merupakan suatu proses fisika murni dan
timbul akibat dari resksi suatu tanaman atas faktor fisik
dan pengaruh fTaktor vang dimodifikasikan pada pesaing-—
pesaingnya. Dalam peristiwa ini selain adanva interaksi
mekanik jugs terjadii interaksi kimiawi {(Moenandir, 1988).

Anonimous (1972) mengartikan persaingan (competition)
sabagai pErjuangan dua organisme atau lebih untuk
memperebutkan obyek yang sama.

Moenandir (1970) menyatakan bahwa gulma yang merupa—
kan tumbubhan memerlukan persyaratan tumbuh seperti halnva
tanaman lainnya, misalnya kebutuhan akan cahaya, nutrisi,
air, CO, dan gas lainnya. fAdanya persamaan kebutuhan
dengan tanaman budidaya ini mengakibatkan terjadinva
persaingan. Fersaingan ini dapat terjadi ﬁila Lnsur  yang
diperebutkan berada dalam Jjumlab fterbatas danmn atau
persediaannya dibawah kebutuhan masing-masing. Sedang
menurut Selamat dan Zakaria (1978), persaingan terjadi
apabila tanaman dengan gulma mempunyal bentuk yang sama,

=ama-sama tumbuban darat, membutuhkan air tanah yang SAMS y

membutuhkan subu yang sama, atan sama-sama tumbuhan terang

atau naungan.



ieven dan Burnside (1984) menyatakan bahwa semua

tanaman akan memanfaatkan sumber kehidupan yang disediakan
oleh lingkungan semaksimal mungkin dengan jalan bersaing

untuk menguasai sumber-sumber kehidupan yang tersedia

tersebut.

sastroutomo (1990) mengemukakan bahwa interaksi
biokimia antara gulma dan tanaman lain menyebabkan
gangguan perkecambahan biji, kecambah jadi abnormal ,

pertumbuhan memanjang akan terhambat, perubahan susunan
seel-sel dan lain sebagainya. Lebih lanjut dikemukakan
bahwa dalam suatu persaingan, tanaman yang' berpotensi
menghasilkan senyawa allelopati akan mempunyai harapan
untuk menang beraaiqg karena tumbuhan lawannvya terlebih

dahulu dilemahkan dengan senyawa kimia yang dihasilkannya.

Potensi Allelopati dari Tanaman Pengganagu

Gulma adalah salah satu dari jasad pengganggu tanaman
budidaya disamping hama dan penyakit. BGulma didefinisikan
sebagai tumbuhan Yyang tidak dikehendaki di pertanaman
karena persaingan dengan tanaman pokok dalam hal mendapat—
kan uneur-unsur pertumbuhan (Wattimena, 1974).

Sastroutome (1990) mengemukakan bahwa spesies gulma
telah banyak yang diketahui mempunyai potensi menghasilkan
sEnyawa allelopati. Allelopati dapat meningkatkan
agresivitas gulma didalam hubtngan interaksi antara gulma
dengan tanaman budidaya atau pun didalam pola-pola

penguasaan habitat di alam.



Futnam dan Tang (1986) mendefinisikan allelopati

sebagai pengaruh negatif satu jenis tumbuhan tingkat
tinggi terhadap perkecambahan, pertumbuhan, dan pembuahan
jenis—jenis tumbuhan lainnya. Sedangkan Sukman dan Yakup
(1991) mendefinisikan allelopati sebagal persaingan Yyang
timbul akibat dikeluarkannya zat yang meracuni tumbuban
lainnya.

Froduk=si racun merupakan suatu mekanisme penting
sehingga memungkinkan suatu cpesies dapat menekan
pertumbuban spesies yang lain berupa keterbatasan sumber
dari lingkungan sekitarnya (Rice; 1974). GSelanjutnya
dikemukakan pula bahwa mekanisme Herjé allelopati baik
sgcara langsung maupun tidak langsung untuk membatasi
pertumbuhan tanaman, yaitu menghambat pembelahan sel,
menghambat keseimbangan hormon, memperlambat - terjadinya
fotosintesa, menghalangi kerja enzim ' tertentu,
mempengaruhi pernafasan dan menutup stomata.

Pengaruh racun allelopati dari gulma diantaranya dari
senyawa fenol, asam salisil, asam p—kumarat, asam vanilat,
asam p-hidroksibenzoat, asam siringat, asam protocatekuat,
asam kafeat, dan asam sugencl yang dapat meracuni tanaman
pokok disekelilingnya dan menurunkan kualitas maupun
kuéntitae hasil (Jangaard et al, 1971).

Rice (1974) mengklasifikasikan senyawa allelopati
ini kedalam beberapa golongan yaitu a) gas beracun, b)asam

aromatik, c} asam organik dan aldehid, d) lakton
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flavonoid, h) tanin, dan lain-lain vang belum diketahui.

Lovett (1979) menyatakan bahwa substansi yang aktif
dalam peristiwa allelopati diistilahkan sebagal fisotoksis
darli pelapukan sisa tanaman.

Ada dua jenis allelopati yang terjadi di alam, vyaitu
1) allelopati vang sebenarnya dan 2) allelopati fungsional.
Allelopati yang sebenarnya adalah pelepasan Senyawa
beracun dari tumbuhan ke lingkungan sekitarnya dalam bentuk
senyawa aslinya vyang dihasilkan. Sedangkan allelopati
fungsional vaitu pelepasan senyawa kimia oleh tumbuhan
ke lingkungan sekitarﬁya yang kemudian bermanfaat sebagai
racun setelah mengalami perubahan yang disebabkan oleh
mikroba tanah. Senvawa kimia vyang mempunyail potensi
allelopati ini dapat ditemukan disemua jaringan tumbuhan
termasuk daun, bunga, batang, buah, rhizoma, dan akar
[(Sastroutomo, 1990).

Faktor-faktor vyang mempengaruhi produksi BENY Ak
allelopati adalah 1) kualitas, intensitas ~dan lamanya
penyinaran cahaya, 2} kondisi yang kekurangan hara,
31keadaan yang mengalami Kekeringan, dan 4) dalam keadaan
suhu yvang rendah serta 4) adanya penggunaan hormon
(Setiadi, 1987).

Senyawa allelopati dapat memperpanjang daya tahan
biji gulma didalam tanah melalui 1) senyawa kKimia
penghambat yang ada didalam biji. yang dapat mencegah

terjadinya pembusukan biji oleh mikroba, 2Z) senyawa




penghambat dapat mempertahankan biji untuk sslalu-dalam

keadaan dorman ¥Yang cukup lama tetapi masih mampu untuk

berkecambah {(Rice, 1973).

Tumbuhan yang sedang berada dalam keadaan optimum
pertumbuhannya dapat menghasilkan senyawa allelopati dalam
jumlah  yang cukup tinggi dibandingkan dengan tumbuh-
tumbuhan yang masih muda atau sebaliknya yang telah tua
{Setiadi, 1987).

SenyawWa-senyawa allelopati dapat dilepaskan dari
jaringan tumbuh—tumbuhan dalam pelbagai cara termasuk
melalui penguapan, sksudat akar, pencucian, pembusukan
argan mati (Sastroutomo, 1990). Selanjutnya dikemukakan
pula bahwa beberapa ahli tidak saja memasukkan pengarub-
pengaruh yang merugikan kedalam allelopati tetapi
pengarubnya yang merangsang pertqmbuhan.

Aldrick (1984) menyatakan bahwa karena terbebasnya
SEMNYSWa ailelnpati atau zat—zat kimia dari bagian tanaman
yvang masih hidup maupun yang telah mati, spesies yang
hidup berdampingan dengan tumbuhan tersebut akan dapat
dipengaruhi pertumbuhannya. \

Gressel dan Holm (1944) dalam Sastroutomo (1990)
melaporkan hebérapa pengaruh ekstrak air biji gulma

terhadap perkecambahan biji tanaman pertanian. Diantaranya

adalah pengarubh Digitaria sanquinalis terhadap per—

kecambahan bifi alfalfa, lada dan tomat vyang Jjika
dibandingkan dengan kontrol (aquadest) waktu yang

dibutuhkan untuk. mencapai 30 % perkecambahannya lebih
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setelah 23 jam lehbih rendah daripada kontrol. l

Beberapa pengaruh negatif gulma terhadap per—

-

kecambahan  telah banyak dilaporkan, diantaranya adalah

pengaruh E.L”ELII_I& ﬂb_ﬁ_- tEI"hadal‘j Shorea IEEFEEEHE '

(Anwar, 1989), fAcasia auriculjformis dan Acasia vilosa

terhadap Tamarindus 4indica (Samingan dan Setiadi, 1979),

Cirsium arvense terhadap Lolium perense dan Trifolium

subterransum (Bendall, 1975).

Fengaruh positif dapat dijumpai pada Lupingus alba
terhadap Digitaria sanguinalis (Lehle dkk, 1983), Cyperus
rotundus terhadap Hordeum distichum (Friedman dan Horowitz,
1971), dan Abdullah (1924) vyang melaporkan pengaruh *

Eupatorium odoratum terhadap perkecambahan biji Levucaesna

leucochepala.
Mekanisme dan Faktor—-Faktor yvang Mempengaruhi Perkecambahan
Sutopo (1788) mengemukakan bahwa Aroses

perkecambahan benih mE'FL!P-E.k-E.FI suaty rangkaian kompleks
dari perubahan—perubahan morfologi, fisiologi dan biokimia.

Perkecambahan merupakan awal pertumbuhan dari suatu biji

menjadi tanaman muda, dimana dimulai dengan proses
penyerapan air, peningkatan respirasi, mobilisasi L
simpanan makanan dan pEnggUunaan simpanan makanan

(Karto=apoetra, 1584&).
Sastroutomo (1990) mendefinisikan biji sebagai sel

telur yang masak yang telah dibuahi dan mempunyai lembaga,




ersedi :
F Sl makanan dan lapisan perlindungan. Biji

mengandung semua bahan-bahan vang dibutuhkan untuk

memindahkan sifat-sifat keturunan vang diperoleh dari tubuh

induknya, mampu mempertahankan hidup kecambahnya meskipun
sementara sehingga dapat menyerap makanannya sendiri.

Mugnisjah  dan Setiawan (1990) menyatakan bahwa
Tfaktor-faktor lingkungan utama yang dapat mempengaruhi
keadaan pertanaman dan produksi benih adalah iklim, wang
meliputi cahaya, suhu, curah hujan dan angin, tamah wang
manyangkut kesuburan dan kelembabannya dan biologis dalam
hal ini berupa hama, penyakit, gulma dan hewan penyerbuk.

Abidin (1987) menyatakan -hahwa perkecambahan
memerlukan temperatur yang optimum, yaitu temperatur yang
dapat mengakibatkan persentase perkecambahan yang tinggi
dalam waktu vang relatif singkat. Temperatur optimum bagi
perkecambahan vaitu sekitar 15-309C sedangkan temperatur
maksimum yaitu 35-40°C (Copeland, 197&).

Manurut Sutopo (1988), faktor vang mempengaruhi
perkecambahan ada dua wyaitu faktor luar dan faktor
dalam dimana faktor dalam meliputi tingkat kemasakan benih
atau biji, ukuran biji, dan dormansi. FBenih—benih yang

berasal dari Euah yang masih muda atau belum masak benar

akan menghasilkan persentase perkecambahan yang lebih
rendah dibandingkan dengan benih yang berasal dari buah
wang telah masak. Berat benih Juga dapat berpengaruh

terhadap perkecambahan. Diduga bahwa benih yang berukuran

hesar dan berat mengandung cadangan makanan lebih banyak

10




embrionya lebih besar. Dormansi (benih tetap hidup tetapi

tidak berkecambah dapat disebabkan oleh adalah adanya

impermeabilitas kulit biji, lebih lanjut dikatakan bahwa
taktor luar yang dapat mempengaruhi perkecambaban adalah
tingkat ketersediaan air, temperatur, cahaya dan medium
yang digunakan (Soetono, 1975).

Zat—zat yang telah diketahui dapat menghambat
perkecambahan benih antara lain adalah 1) larutan dengan
tingkat osmotik tinggi, 2) bahan=bahan yang mengganggu
lintasan metabolisme seperti sianida, dinitrofenol, azide,
fluoride, dan hydroxilamine, 3) herbisida, 4) coumarin,
3) auxin dan &) bahan-bahan vang terkandung dalam buah

misalnya cairan vyang melapisi biji tomat dan mentimun

(Sutopo, 1988).

11
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MATERI DAN METODE

Tempat dan Wakty Penelitian

F'E‘I':IE']. itian imi ﬂilﬂkga‘nahan di Laboratorium ﬁ';l:"ﬂ&'r—
tolegi Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas

Hasanuddin Ujung Pandang, dari bulan Pebruari sampai bulan

Maret 1995.

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan adalah

ekstrak daun dari spesies tanaman Imperata cylindrica,

Chromolaena odorata, Mimosa invisa, Synedrella npodif .

dan Cleome viscosa. Sedangkan biji-biji tanaman makanan

ternak vang digunakan adalah Macroptilium atropurpureum

dan Degmodium renzonii. Bahan lain adalah aguades.

Adapun alat-alat yang digunaken adalah termometer,
gela= ukur, pipet, pH meter, aluminium woil, kertas saring
Whatman No. 1., labu ukur, benang, penggaris,; timbangan,

corong plastik, cawan petri, penggiling dan oven.

Metode Penelitian

~ FPelaksanaan Penelitian
¥elima species gulma tersebut yang hampir berbunga

diambil secara acak di kampus Unhas dan dipisahkan




d & u =

oven selama 48 jam dengan suhu 70°C lalu digiling halus
dan seterusnya ditimbang sebanyak 3 gram Yalu direndam
selama 24 jam dergan aguadect sebanyak 100 cc untuk
membuat larutan dengan kKonsentrasi I ¥

Ekstrak tersgbut kemudian disaring dengan kertas
saring Whatman Mo 1. dan cairan vang tersaring ditampung

dalam gelas ukur. pH ekstrak yang digunakan adalah 7.

Lima pulubh biji dari tiap jenis tanaman makanan

ternak (Macroptilium atropurpureum dan Desmodium renzgnii)

disimpan dalam cawan petri vang dilapisi kertas SaAring .
kedalam masing-masing cawan petri tersebut kemudian
dimasukkan 10 ml ekstrak daun dari spesies gulma tersebut.
Aquades digunakan sebagai kontrol. Selanjutnya cawan petri
ini disimpan di laboratorium dengan temperatur kamar.
- Ferlakuan

Ferlakuan diatur berdssarkan Rancangan Acak Lengkap
Pola Faktorial dengan lima wulangan dimana Taktor I

meliputi dua jenis Biji tanaman makanan termak yaiiu =

A; ¥ Biji Macroptilium atropurpureum (siratro)

ﬁg : Biji Desmodium renzonii

Sedangkan faktor II adalah Jenis ekstrak daun dari

beberapa jenis gulma yang terdiri dari enam macam yaitu :

Eﬂ :  FKontrol (Aguades)

13
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Ekstrak Clebme ¥iscpsa

E!'2 ¢ Ekstrak Mimosa invica (Putri malu)

By i Ekstrak § nedrella nodiflora (Babandotan)

By i Ekstrak Chromolaena pdarats {Jonga-jonga)

Be 1 Ekstrak Imperata Cylindrica {Alang-alang)

Farameter Yang Diukur

Dalam penelitian ini, setiap  hari dilakukan
pengamatan ‘dan pencatatan terhadap Jjumlah biji vang
berkecambah. Setelah tidak ada lagi biji yang berkecambah,
dilakukan pengukuran panjsng akar dan panjang tunas serta
perhitungan daya kecambah dari masing-masing biji

tanaman makanan ternak tersebut.’

Pengolahan Data

Ha=sil pengamatan Eemnudian dianalissa SECara
=tatistik dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorial Zxé dengan lima ulangan. Jika terdapat pengaruh
nyata dari perlakuan, akan dilakukan uii lanjut dengan
menggunakan wuji Beda Nyata Terkecil (BNT)

{Steel and Torrie, 1980).
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Modml matematikanya adalah =

Yijk = U+ A; + By + ARy, + By
dengan i = 1,2,...,a
A WES b
o R
?ijk = Mariabel respon hasil ocbservasi ke—k Yang
terjadi karena pengaruh bersama taraf ke-—i
faktor A dan j faktor B.
U = Rata-rata yang sebenarnya
A; = Efek taraf ke-i faktor A
Ej = Efek taraf ke-j faktor B
ﬁEij = Efek interaksi antara taraf
Ek{ij} Efek unit eksperimen ke=k dalam kombinasi

perlakuan 1ij
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Eenaarub Ekstrak Bulma terhadap Fersentase Daya Kecambah

Biji Siratro dan Desmodium

Rata-rata persentase daya kecambah biji siratro dan
desmodium dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini.
Tabel 1. Rata-Rata Persentase Daya Kecambah Biji

Siratro dan Desmodium vang Diberi Ekstrak
Gulma

BIJI TANAMAN EXSTRAE GULHA RATR-RATA

meranan Temak | 8 | g |8 |8 | 8 | B

fy 190 | 52,210 35,30 | 31,44 | 37,43 |42,%7 53,18
A, 100 | &9,30] &3,18 | s8,25 | 37,87 | 6o 42 | 67,58
RATA-RATA 1002 [s1,00t 49,25 Blsg,me blsz 75 blse,eeb | en,30
Rataan dengan huruf berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda
sangzt nyata (PL0,01)
Keterangan i
ﬁl «+ PBiji Siratro BE ! Mimosa invisa
Ih*;q; A~ t Bija Desmodium B= @ Synedrella nodiflora
B kontrol (Aguades) Bs ¢ Chromol dorata
E-:1 s Clep visScosa 55 : Imperats gylipdri
Dari hasil analiﬁdpjsidik ragam menunjukkan bahwa

ckstrak oulma memberikan pengaruh yang sangat nyata (F<0,01)

terhadap persentase daya kecambah biji siratro dan desmadium.

Demikian pula dengan jenis hiji memberikan pengaruh yang




BaNgaT nyats (F<0;01) sedang interaksi gulma dengan jenis
biji tidak menunjukkan Pengaruh yang nyata (P3>0,09%].

Dari hasil uji ENT terhadap jenis biji, terlihat
bahwa persentase daya kecambah biji =iratro (A;) vang
diberi ekstrak gulma jauk lebih rendah dibanding dengan
biji desmodium (As). Hal ini menunjukkan bahwa diantara
kedua Jenis biji tanaman makanan ternak tersebut, biji
desmodium lebih tahan terhadap pengaruh dari ekstrak gulma
tersebut. Daya tahan biji desmodium Warng lebih besar
dibanding biji siratro kemungkinan disebabkan oleh faktor
dalam vang mempengaruhi biji seperti kemasakan biji,
ukuran biji, dan dormansi {(Sutopo,1988).

Ha=il wiji BNT terhadap ekstrak gulma menunjukkan
terjadinya pengaruh yang sangat nyata lebih tinggi
(F<0,01) pada By {(aguades) daripada ekstrak kelima jenis
gulma (Bys Bo, Bx, By, Bg). Keadaan ini  menggambarkan
babwa kelima ekstrak gulma tersebut mengandung senyawa
kimia wyang menghambat daya kecambah biji siratro dan

desmodium. Hal ini sesuai dengan Yyang dikemukakan oleh

Sastroutomo (1990) bahwa banyak spesies gulma yang ber-

potensi menghasilkan senyawa 2llelppati. Senyawa allslo—

pati ini dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
perkecambahan, pertumbuhan, dan pembuahan jenis—ienis

tumbuhan lain yang ada didekatnya (Futnam dan Tang, 198&]).
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Laju perkecambahan biji siratro vyang diberi ekstrak -
gulma dapat dilihat pada Gambar 1.

Fada Gambar 1. secara deskriftip terlihat bahwa
perlakuan dengan aguades pada biji siratro sebagai kuﬁtrul
menunjukkan laju perkecambahan yang tertinggi. Daya
kecambah biji siratro mulai dari hari pertama sampai hari
kesepuluh melebihi daya kecambah biji siratro yang diheri-
ekstrak gulma. Hal ini menunjukkan bahwa éﬁatrah dalin
dari kelima ekstrak gulma tersebut meng%ndunq SEnyawa—
senyawa vang bersifat menghambat perkecambahan biji
siratro.

Fada akhir perkecambahan dilﬂt:F; kelima jenis
ekstrak gulma vang diberikan pada biji si?atrq. dqyi
kecambah terendah sampai tertinggi berturut—turut adalah
pada biji wang diberi ekstrak Mimosa, Ehrﬂmnlaenaﬁ
Imperata, Synedrella, dan yang terakhir adalah E{ﬁﬁgﬁ&
Jadi dapat dikatakan bahwa terhadap biji siratro sebagai =
penghasil senyawa al lelopati yang terbesar adﬂlahﬂm

st : P R A
dari mimosa dan yang terendah adalah: synedralla. ﬂ-laﬂ_,,

jika pada suatu padang ditumbut

akibatkan oleh pro
[y

- -
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100

Daya Kecambah (% dari Kontrol)

& Konfrol agquades & Cleome viscosa & Synedrella nodillord

5 Mimosa invisd a Chromolaena edorata  a Imperata cylindrica

Bambar.;- Grafik Rata-rata Per=entase Daya Kecambah Biji
pes=modium Yand Diberi Ekstrak Gulma.
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entin i ,
P 9 sehingga suaty Spesies dapat menekan pertumbuhan

spEsie i
pEs S lain hEr‘LthEt kE‘tE‘Fhataﬁaﬁ kemampuan menggunakan

sumber-sumber kehidupan dari lingkungannya.

Fada Gambar 2. terlihat bahwa perkecambahan biji
desmodium yang diberi ekstrak kelima jenis ekstrak gulma
tersebut Jjauh lebih rendah dibanding dengan vyang hanya
diberi aguades. Spesies gulma yang berpotensi paling
bosar sebagail penghasil senvyawa allelopati adalah
Chromolaena, disusul oleh Mimosa, Imperata, Synedrella,
dan yang paling kecil potensinya adalah skstrak daun yang
berasal dari Cleome. Hal ini membuktikan bahwa EHEtFak
Cleome mengandung senvawa kimia vang lebih dapat ditolerir
oleh biji siratro dan -desmodium dibanding ekstrak daun
spesies gulma yang lain.

Beberapa pengaruh negatif gulma terhadap
perkecambahan telah banyak dilaporkan, diantaranya adalah
pengaruh Eucaliptus alba terhadap Sharea leprosula [(Anwar,
1989), Acasia auriculiformis dan Acasia wvilosa terhadap
indica (Samingan dan Setiadi, 197%), £CLirsium

Tamarindus

arvense terhadap Lolium perene dan Trifolium SuGterransum

(Bendall, 1973).

Pengaruh Ekstrak Daun dari Bebgrapa Spesi Gulma terhadap
Fanjang Tunas Biji Siratro dan Desmodium

Rata-rata panjang tunas biji siratro dan desmodium

vang-diberi ekstrak gulma dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata—-Rata Fan

Jang Tunas Biji Si
dan 9 iji Siratro

Desmodium yang Diberi Ekstrak Gulma

BIJI TANAMAN EKSTRAK BULNA RATA-RATA
AKANAN TERMAK | Bo | By [ B, | By [ o, bs | (en)
fy 7,25 8,118 3,76 [ 3,76F | 2,00 5,0 | 4 a3
A, 4150 1,68% 1,497 [ 0t | 1530 fo,0b | 2,130
RATA-RATA [ca)  (5,6%%| 3,69°) 2,83 | 2,82% | 2,07° |2,83¢F | 3,28

Ratazn dengan huruf berbeda menanjubkan peagarih yaag berbeds
sangat nyata (P40,01)

Keterangan

L}

Ay & Biji Siratro Bs : Mimosa invisa

Az & Biji Desmodium B- : Synedrells pnodiflora
ED : Kontrol (Agquades) B, : Chromolaena cdorata

By : Cleome viscosa Be : Imperata cylindrica

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa ekstrak gulma, jenis biji dan interaksinya memberi-

%¥an pengaruh yang sangat nyata terhadap panjang tunas biji

siratro dan desmodium (P<0,01).
Dari hasil wji BNT terhadap ienis biji terlihat bahwa

biji siratro memiliki panjang tunas yang 1abif hesar Hibar

ding dengan biji desmodium. Hal ini dapat disebabkan oleh

dkuran biji yang berbeda dari kedua macam biji ini. Sutopo

(1988) mengemukakan bahwa diduga benih atau biji yvang ber=

ukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan lebih

besar dibandingkan dengan benih yang berukuran lebih kecil,

d kemungkinan pula memiliki embric yang lebih besar.
=10
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Ha=si] i
“I1 BNT untuk ekstrak gulma menunjukkan bahwa

ekstrak Mimosa, Imperata, Cleome, Synedrella, dan ekstrak

Chromolaena sangat Ayata lebih rendah (F<D,01) dari non

ekstrak (kontraol). Demikian pula dengan ekstrak cleoms
(By) Juga sangat nyata lebih - tinggi ' dibanding ekstrak
mimosa iEEJ, Synedrella [EE}! Chromolasna (By). dan.
Imperata (Bg). Pengaruh ekstrak cleome jika dibanding
dengan ekstrak wvang lain lebih sedikit, hal ini dapat
dilihat dari panjang tunas biji eiratro dan desmodium
yvang lebih panjang dibanding dengan biji vang diberi
ekstrak lain.

Hasil wji BNT untuk interaksi antara ekstrak dan
jenis biji pada biji siratro menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata lebih tinggi (P<0,0l1) antara A;B, dengan A4H,,
Ai1B=~, A;Bx, AiBg, dan A;Bs. AyBy juga sangat nyata lebih
tinggi daripada A;Bp, AyBx, A;H,  dan AgBs. Pada  bijd
desmodium terlihat bahwa PAsB; sangat nyata lebih tinggi
daripada AgBys AgBo. ApBz. AgBg, dan AgBs.

Keadaan diatas menunjukkan bahwa ekstrak gulma wvang

diberikan pada biji eiratro dan desmodium mengandung zZat-—

=3t vang dapat menghambat pemanjangan Ttunas kedua biji

tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh

fldrick (1584) bahwa karena terbebasnya senyawa allelopati

atay zat—zat kimia dari bagian tanaman yang masih ‘hidup

atau telah mati, spesies yang hidup epdanpinganfedannan

tumbuhan tersebut akan dapat dipengaruhi pertumbubhannya.
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Siratro dan Dgsmodium ~hadap Paniana Gkar (cm) Bij

Fengaruh ekcstrak gulma (Cleome, Mimosa, Synedrella,
Chromolaena, dan Imperata) terhadap panjang akar biji
siratro dan desmodium dapat dilihat pada Tabel 3. dibawah
ini @

Tabel 3. Rata-=Rata Fanjang Akar BEiji GBiratro
dan Desmodium yang Diberi Ekstrak Gulma

BIJT TANARAN EXSTRAK GULNA RATA-RAT
macanan TERNAK | B, | B | B | B | B | B | (cnd
o ,81205,83% | 4,128 | 5,180 | 3,800 |3,04% | 4,837
by 0,463 0,312 0,228 | 0,38% | o,2% |0,38% | o,32°
RATA-RATA [ ca ) [5,63%| 3,078 2,170 | 2,770 | 2,00° |1, 58% | 2,57

Ratazn dengan huruf berbeda semunjukkan pengaruh yang berbeda
sangat nyata (P{0,01}

Keterangan !

Ay i BFiji Siratro Bs : Mimosa invisa

fim : Biji Desmodium Be : Synedrella nodiflora

By i Kontrol (Aguades) By ¢ Chromolaena odorata

} L]

E, : Cleomsg vistosa He i+ Imperats gylindrica
1 "

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam terlihat bahwa

jenis biji dan interaksi antara jenis biji dan eskstrak
gulma memberikan pengaruh  yang sangat nyata (F<0,01)

terhadap paniand skar biji siratro dan desmodium. Ekstrak

gulma memberikan pengaruh yang nyata (F<0,03).
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Hasil I
Sl ulxr BNT tE‘Th-EIIjE'Ip jenis biji menuniukkan p

biii siratro memiliki akar yang sangat nyata lebih panjang

(F<0,01) dibanding  dengan: biji desmodinme  Kemdean fni

dapat dibhubungkan dengan wukuran Kediua denis | BItL 5ok
dimana biji siratro memiliki ukuran biji yang lebih besar
daripada biji desmodium, sehirgga memiliki Catangan e

nan yang lebih banvyak.

Hasil wuji BNT terhadap ekstrak gulma menunjukkan
bahwa Bn, By, sangat nyata lebih tinggi (F<0,01) daripada
Bz, By, dan Bg. Jadi biji siratro dan desmodium yang
diberi ekstrak Cleome dan aguades berbeda pengaruhnya
dengan ékstrak Svnadrella. Imperata, ﬂ;n Chromolasna dan
Mimosa. Kemungkinan hal indi diakibatkan oleh perbedaan
kandungan senyawa kimia dari kelima ekstrak tersebut,
dimana Jangaard, et al (1971) mengemukakan bahwa pengaruh
racun allelopati dari gulma biasanya berupa senyawa fenol,
asam =alisil, asam p—kumarat, asam vanilat, asam p-
hidrokeibenzoat, asam =iringat, asam protocatekuat, asam

kafeat, dan asam eugenol yang dapat meracuni tanaman pokok

dicsekelilingnya dan menurunkan kualitas dan kuantitas

hasil dari tanaman pokok.

Hasil wji BMNT untuk interaksi antara ekstrak gulma

dan jenis biji siratro menunjukkan bahwa AjB, sangat nyata

lebih tinggi (F<0.01) daripada AiBy, AyBp, A3Bx, A B4, dan

L J d terlihat bahwa  AnxB
#;Bg. Sedang pada biji desmodium 5B

tidak berbeda nyata (F>0,05) dengan AsBis AgBo, AgBz, AzBg,

ini wa ekstrak kelima jenis
dan A-Bs. Hal inil menunjukkan bah
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Eesimpulan .

disimpulkan hal-hal sSebagai

1

KESIMPULAN Dan SARAN

Dari hasi] pembahasan dan hasil analisis ragam dapat

berikut =

Ekstrak daun

dari qulma (Imperata cylindrica,
Chromolasna adorata, Mimoss i visa, Cleome wviscosa,
dan Svnedrell nadiflaral memberikan peEngaruh  yang

psangat nyata terhadap persentass daya kecambah dan

panjang turnas bijz siratro dan desmadium dan
berpengarub nyata terhadap panjang akarnya.

Mimosa invisa memberikan peingaruh yang paling buruk I
terhadap laju perkecambahan biji siratro dibanding
keempat Jeniz gulma yang lain, sedang terhadap biji
desmodium pengaruh yang paling Jelek diberikan oleh

ekstirrak Chromolasna ocdorata.

Ekstrak daun kelima spesiss gulma Eerssbut berpotensi
sebagai penghasil senyawa allelopati, hal ini di| 1=

s i
kan karena terhambatnya perkecambahan, pemanjancan

L ah

e

. et

akar, dan pemanjangan tunas biji siratro dan d
o e 5 e ] -. _| 1



mengetahul  zat-zat kimia apa saia‘yang dikandungnyss dan i

jugs parameter yang diukur ssbaikrya lebih d4perluss. |
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